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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa melalui teknik 

membaca SQ3R. Subjek penelitian ini berjumlah 22 siswa dari kelas X.A SMA Islam 

Azzhahiriyah, Bekasi, Jawa Barat tahun ajaran 2019/2020. Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas dengan pendekatan kualitatif (PTK), dimana setiap siklus adalah 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menanyakan kepada siswa teknik membaca SQ3R dengan post test di setiap siklus. 

Pada setiap siklus dari siklus satu ke siklus kedua, karena hasil yang diperoleh belum 

signifikan sehingga siklus dilanjut sampai siklus ketiga, hasilnya keterampilan membaca 

mereka meningkat. Peningkatan hasil belajar KKM siswa pada siklus (1) 41%, siklus (2) 

61% dan siklus ke (3) 86%. Dari penelitian ini teknik membaca SQ3R dapat meningkatkan 

keterampilan membaca siswa.  

 

Kata kunci: kemampuan membaca, keterampilan siswa, teknik membaca SQ3R. 

 

 

PENDAHULUAN 

Membaca merupakan kegiatan yang memiliki dua aspek yaitu mengucapkan kata 

dan memahami isi sumbernya. Meskipun ada dua aspek dalam membaca, poin 

utamanya adalah mendapatkan informasi dari sumbernya. Pemahaman membaca 

merupakan salah satu kemampuan membaca yang diajarkan hingga tingkat 

sekolah menengah atas. 

Belajar membaca mengacu pada membaca untuk makna pemahaman. 

Membaca makna pada dasarnya adalah upaya untuk memahami teks. Ini 

melibatkan sejumlah aktivitas metakognitif dari pemantauan pemahaman. 

Membaca adalah proses bahasa dan komunikasi yaitu proses yang memberikan 

kesempatan kepada pembaca untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan ide 

yang berbeda. Dalam hal ini, membaca selalu melibatkan interaksi antara penulis 

dan pembacanya. 

Sesuai dengan kegiatan pembelajaran yang membutuhkan keterampilan karena 

membaca tidak hanya melihat materi tetapi juga memahaminya. Membaca harus 

memahami teks harus mampu mengatur setiap bagian teks. Karena mudah 

memahami bacaan jika pembaca sudah mampu menyusun teks. Membaca dapat 

dianggap sebagai kegiatan yang paling penting dalam setiap kelas bahasa karena 

bukan satu-satunya sumber informasi dan kegiatan yang menyenangkan, tetapi 

juga sarana untuk mengkonsolidasikan dan memperluas pengetahuan kita tentang 

bahasa. Membaca memperkuat keterampilan lain siswa karena yang membaca 

lebih banyak, memiliki kosakata yang banyak, mengerjakan tes tata bahasa 

dengan lebih baik, dan menulis lebih baik. Sehingga semua kegiatan membaca 
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berfungsi untuk memperlancar kelancaran komunikasi pada masing-masing 

kemampuan berbahasa lainnya. 

Sambil membaca suatu keutamaan untuk menuai hasil yang dapat 

meningkatkan arti sebenarnya dari teks bacaan yang kita baca. Jika kemampuan 

membaca mereka buruk, kemungkinan besar mereka akan gagal dalam studi 

mereka atau setidaknya mereka mengalami kesulitan dalam membuat kemajuan. 

Sebaliknya, jika mereka memiliki kemampuan membaca yang baik, mereka 

memiliki peluang lebih besar untuk berhasil dalam studinya karena mampu 

menangkap inti ilmu dari buku referensi yang mereka baca.  

Dari observasi awal di atas, peneliti menemukan dua penyebab dari 

kolaborator dan mahasiswa. Pertama, kolaborator masih menggunakan teknik 

tradisional dimana siswa hanya memiliki sedikit waktu untuk membaca 

sedangkan membaca merupakan kegiatan yang kompleks. Kolaborator hanya 

membaca petikan tersebut dan berdiskusi dengan seluruh kelas sampai siswa tidak 

memiliki waktu untuk berbagi tentang petikan tersebut dengan bebas. Kolaborator 

jarang menggunakan teknik yang bervariasi untuk membuat siswa menjadi 

pembaca yang lebih baik. Kolaborator meminta siswa membaca dan menjawab 

pertanyaan secara individu. Setelah itu, mereka menyerahkan tugas tanpa 

mendiskusikan jawabannya dengan siswa lain. Dan ada lima masalah yang 

ditemukan dari siswa dalam pemahaman membaca di antaranya: Siswa kurang 

menguasai kosakata, siswa kurang memahami teks, siswa tidak dapat menemukan 

ide pokok, siswa kurang minat membaca Berikut, membaca adalah kegiatan yang 

kompleks karena kegiatan ini membutuhkan lebih banyak waktu untuk memahami 

petikan secara mendalam. Kedua, siswa kurang memahami bacaan dengan baik. 

Selain itu siswa juga sangat minim mendapatkan informasi sehingga mempersulit 

mereka dalam memahami bacaan dalam pemahaman lateral, pemahaman 

interpretatif, dan pemahaman kritis. Hal tersebut membuat motivasi mereka 

rendah dalam kegiatan membaca karena siswa memiliki kemampuan yang rendah 

dalam memahami bacaan dan hasil bacaan yang kurang baik. Selain itu siswa 

kurang memiliki teknik kecepatan membaca yang baik sehingga mereka bosan 

membaca. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas 

sepuluh. Penelitian ini dilakukan di SMAI Azzhahiriyah, Bekasi, Jawa Barat 

Indonesia. Penelitian dilaksanakan padatanggal 15 Juli hingga 15 Agustus 2020 

semester genap tahun ajaran 2019/2020. Sumber penelitian adalah 22 siswa kelas 

sepuluh .  

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan jenis 

penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas berlangsung dalam satu 

atau lebih dari satu siklus, dan setiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu 

perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi (David Hopkins, 1993). 

Penelitian ini pun dilaksanakan dalam 3 siklus, 2 siklus dilakukan secara tatap 

muka dengan protokol kesehatan karena berada dilingkungan pondok pesantren 

yang dimana para santripun sudah melakuan lock down sendiri dari lembaga 

pondok pesantren.Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah observasi, wawancara dan tes.Untuk teknik analisis data, peneliti 
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menggunakan 3 teknis analisis yaitu reduksi data, deskripsi data dan verifikasi 

data. Peneliti kemudian memvalidasi data melalui triangulasi dengan 

membandingkan data yang diperoleh dari hasil tes, hasil observasi, dan hasil 

wawancara.  

  

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan peneliti di SMA Islam Azzhahiriyah Bekasi pada 

semester ganjil tahun ajaran 2020/2021. Sekolah tersebut berlokasi di Kp. 

Baleker, Rt. 001 Rw. 003 Ds. Waringin Jaya Kec.Kedungwaringin Kab, Bekasi. 

Ada tiga guru bahasa Inggris di sekolah ini. Semua lulus dari jurusan pendidikan 

bahasa Inggris. Mereka harus memiliki pengetahuan dan pengalaman yang 

memadai dalam mengajar bahasa Inggris kepada siswa. Sekolah Menengah Atas 

Islam Azzhahiriyah merupakan bagian dari lembaga pesantren dimana pada 

situasi COVID 19 pesantren tersebut telah mengurung seluruh santri yang ada di 

pesantren tersebut, sehingga pembelajaran di sekolah dapat dilakukan secara tatap 

muka dengan menerapkan protokol kesehatan selama proses pembelajaran.  

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X pada tahun ajaran 2020/2021, 

Berdasarkan observasi, kurikulum yang digunakan adalah kurikulum Revisi 2013. 

Dalam proses pembelajaran khususnya dalam pengajaran Bahasa Inggris, guru 

tidak menggunakan teknik yang efektif. Kondisi siswa dalam belajar bahasa 

Inggris khususnya dalam membaca, siswa hanya membaca tanpa memahami 

informasi teks dan siswa hanya menghafal kosa kata. Teknik ini membuat siswa 

merasa bosan dan kurang memahami teks. Siswa juga kurang memperhatikan 

materi yang diberikan guru karena guru tidak pernah memberikan kegiatan 

menarik dalam membaca bahasa Inggris. Selain itu, hasil skor siswa belum dapat 

mencapai skor standar dan indikator. Proses tecahing dalam membaca tidak 

sesuai. Persepsi mereka tentang bahasa Inggris, lingkungan yang kurang 

mendukung, kurangnya fasilitas atau media di sekolah seperti kamus dan 

sebagainya. dan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa harus mencapai 

ketercapaian pada setiap siklus nilai KKM yaitu 70. 

 

Siklus I 

Pertama, Perencanaan. Tahapan siklus I dimulai pada hari Selasa tanggal 14 Juli 

2020. Setiap siklus terdiri dari dua pertemuan. Siklus 1, terdiri dari standar 

kompetensi, kompetensi dasar, indikator, teknik pemecahan, kegiatan 

pembelajaran, dan penilaian. Standar kompetensi: Makna respon dan langkah 

retorika esai singkat sederhana dalam teks naratif sederhana. Kompetensi dasar: 

Membedakan fungsi sosial struktur teks dan unsur kebahasaan beberapa teks 

dengan meminta informasi terkait legenda rakyat. Indikator: Membaca informasi 

tentang teks naratif, memahami dan menemukan ide pokok dalam teks naratif, 

mengetahui informasi tentang teks tersebut, dan mengetahui isi teks. Topik materi 

yang disampaikan adalah tentang fabel, peneliti juga menyusun daftar hadir. Hasil 

dari perencanaan adalah peneliti dapat mengetahui sejauh mana kemampuan 

membaca awal siswa dalam teks naratif untuk pengembangan dan peningkatannya 

melalui teknik SQ3R. 

Kedua, Tindakan. Peneliti menyiapkan bahan yang cocok untuk mengajar. 

Tahapan ini terdiri dari tiga bagian yaitu pembukaan, kegiatan utama dan penutup, 
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Dalam pembukaan peneliti mulai mengajar, mengucapkan salam dan mengecek 

daftar hadir siswa. Peneliti memberikan persepsi kepada siswa sebelum belajar, 

seperti memberikan pertanyaan tentang topik pelajaran. 

Kegiatan utama terdiri dari dua kali pertemuan. Pada pertemuan pertama pada 

hari rabu tanggal 15, peneliti melakukan pendekatan dengan menanyakan 

beberapa hal tentang mahasiswa, agar terjadi chemistry antar peneliti tidak merasa 

canggung saat melaksanakan kegiatan pembelajaran. Setelah itu peneliti 

menjelaskan tentang teks naratif kepada siswa agar siswa fokus pada materi yang 

akan dijadikan penjelasan dan hal-hal yang berhubungan dengan teks naratif, 

setelah itu memberikan pengenalan singkat terkait pelajaran tentang pembelajaran 

bahasa Inggris dan pengenalan teknik membaca SQ3R kepada siswa. 

Pertemuan kedua pada hari Senin tanggal 20 peneliti membagikan teks yang 

berjudul “Singa dan Tikus”. Peneliti memberikan stimulus atau penjelasan kepada 

siswa dan mengarahkan siswa pada teks survei berdasarkan judul teks. Setelah itu 

peneliti memberikan pertanyaan tentang singa dan tikus. Peneliti meminta siswa 

untuk membaca teks tersebut. Setelah itu peneliti meminta siswa untuk membaca 

teks tersebut dengan cermat. Setelah membaca mereka harus melafalkan dari teks 

yang mereka baca dan mencatat hal-hal penting dalam teks tersebut untuk 

menemukan ide pokok. Siswa berikutnya mengulas dengan meminta siswa 

menelusuri kembali jawaban yang mereka dapatkan dari teks yang mereka ulas 

untuk menjawab pertanyaan. 

Sebagai penutup, Peneliti bersama siswa menyimpulkan pelajaran. Setelah itu 

peneliti memberikan evaluasi kepada siswa. Dengan menggunakan teknik SQ3R, 

peneliti meminta siswa menjawab pertanyaan berdasarkan teks yang mereka baca. 

Peneliti mengamati aktivitas siswa dalam mengerjakan soal latihan dan tes 

Membaca pada siklus 1 pada pertemuan ke-3. 

Ketiga, Pengamatan. Peneliti dan kolaborator mengamati aktivitas siswa di 

dalam kelas. Selain itu peneliti memberikan evaluasi kepada siswa untuk 

mengetahui siswa yang mencapai KKM. (Kriteria Nilai Minimum) atau siswa 

yang tidak dapat mencapai KKM. Berdasarkan hasil observasi, dijelaskan bahwa 

sebagian siswa kurang memahami teks dalam keterampilan membaca. 

Keempat, Refleksi. Berdasarkan observasi di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwa sebagian siswa paling memahami teks karena mereka kurang memahami 

dan takut melakukan kesalahan. Standar kompetensi adalah 70, namun 

berdasarkan data yang telah dikumpulkan terlihat bahwa sebagian siswa tidak 

dapat mencapai nilai KKM (70). Skor rata-rata adalah 67,1. Nilai tertinggi adalah 

80 dan nilai terendah 47. Ada 13 siswa atau 59,9% yang mencapai nilai standar, 

dan 9 siswa atau 41%. 

 

Siklus II 

Pertama, Perencanaan. Pada siklus 2 terdiri dari dua pertemuan pada hari Senin 

tanggal 27 Juli. Peneliti melihat silabus, RPP dan bahan ajar. Peneliti juga 

menyiapkan daftar hadir. Pada siklus 2, Standar kompetensi: Makna respon dan 

langkah retorika esai singkat sederhana dalam teks naratif sederhana. Kompetensi 

dasar: Menangkap makna kontekstual dari fungsi sosial dari struktur teks naratif. 

Indikator: Membaca informasi tentang teks naratif, memahami dan menemukan 

ide pokok dalam teks naratif, mengetahui informasi tentang teks tersebut, dan 

mengetahui isi teks. Topik materi yang disampaikan adalah tentang mitos teks 
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naratif. Peneliti juga menyiapkan daftar hadir. Hasil observasi bahwa peneliti 

dapat memberikan pengetahuan dalam keterampilan membaca berdasarkan 

pikiran siswa dan dikembangkan dan ditingkatkan melalui teknik SQ3R. 

Kedua, Tindakan. Peneliti menyiapkan bahan yang cocok untuk mengajar. 

Dalam tahap ini terdiri dari tiga bagian yaitu pembukaan, kegiatan utama dan 

penutup. Dalam pembukaan, peneliti mulai mengajar, mengucapkan salam dan 

mengecek daftar hadir siswa. Peneliti memberikan motivasi kepada siswa sebelum 

belajar, antara lain memberikan beberapa pertanyaan tentang topik pelajaran. 

Kegiatan utama terdiri dari dua kali pertemuan. Pada pertemuan pertama pada hari 

Senin tanggal 27 Juli, peneliti mengingatkan kembali kepada siswa tentang materi 

yang akan dibahas terkait teks naratif dan ulangan latihan pada siklus 1. 

Pada pertemuan kedua peneliti membagikan mitos tentang teks latihan yang 

berjudul “Wanita dan Serigala”. Peneliti memberikan pertanyaan tentang teks 

tersebut. Peneliti meminta siswa untuk membaca teks tersebut. Sebelum 

membaca, mereka harus mensurvei tentang teks. Setelah itu mereka membaca teks 

tersebut mendapatkan jawaban dari pertanyaan. Setelah membaca mereka harus 

mengaji. Dalam pelafalan mereka harus membuat catatan untuk memahami teks 

tersebut. Selanjutnya siswa mereview apa yang mereka baca untuk menjawab 

pertanyaan. Sebagai penutup, peneliti bersama siswa menyimpulkan pelajaran. 

Setelah itu peneliti memberikan evaluasi kepada siswa. Peneliti meminta siswa 

menjawab pertanyaan berdasarkan teks apa yang mereka baca dengan pikirannya. 

Peneliti mengamati aktivitas siswa dalam mengerjakan tes Membaca pada siklus 

III untuk melihat peningkatan nilai siswa. 

Ketiga, Pengamatan. Pada siklus kedua, peneliti menemukan adanya 

peningkatan pada hasil pengamatan perilaku dan sikap siswa yaitu siswa menjadi 

lebih aktif dan berpartisipasi di dalam zoom meeting dan whatsapp group, banyak 

dari mereka yang tidak lagi malu untuk menjawab dan bertanya. Lebih banyak 

lagi siswa yang terlihat lebih tertarik dan memperhatikan saat materi disampaikan. 

Para siswa tampak antusias mengerjakan dialog dan teknik wawancara tiga 

langkah pasangannya. Mereka terlihat lebih aktif dalam kelompok, saling 

membantu dan berbagi pendapat untuk menghasilkan hasil terbaik mereka. 

Keempat, Refleksi. Berdasarkan observasi di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwa beberapa siswa kurang memahami tentang teks. Peneliti dan kolaborator 

menganalisis aktivitas siswa sebagai hasil observasi. Peneliti membandingkan 

keseluruhan hasil belajar siswa pada siklus 1 dan siklus 2. Telah terjadi 

peningkatan pada keterampilan menggambar ulang siswa pada siklus 2, sebagian 

siswa mencapai nilai KKM, namun sebagian siswa masih belum dapat mencapai 

nilai KKM. Berdasarkan observasi di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

beberapa siswa dapat mencapai nilai standar (70). 

Hal tersebut menggambarkan adanya peningkatan pada kemampuan membaca 

siswa. Kompetensi standar adalah 70, tetapi berdasarkan data yang telah 

dikumpulkan, nilai tertinggi 83 dan nilai terendah 60. Nilai rata-rata 73. Ada 14 

siswa atau 63,7% yang mencapai nilai standar, dan 8 siswa atau 36, 3% yang tidak 

dapat mencapai skor standar. 

  

Siklus III 

Pertama, Perencanaan. Peneliti membuat silabus, RPP dan bahan ajar. Peneliti 

juga menyiapkan daftar hadir. Pada siklus 3, Standar kompetensi: Makna respon 
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dan langkah retorika esai singkat sederhana dalam teks naratif sederhana. - 

Kompetensi dasar: Merespon makna dalam tahapan retorika dengan menggunakan 

ragam elemen kebahasaan dan topik. Indikator: Membaca informasi tentang teks 

naratif, memahami dan menemukan ide pokok dalam teks naratif, mengetahui 

informasi tentang teks tersebut, dan mengetahui isi teks. Topik materi yang 

dibawakan adalah tentang “Sangkuriang’. Peneliti juga menyiapkan daftar hadir. 

Hasil observasi bahwa peneliti dapat mengajar dalam proses belajar mengajar 

dengan lebih baik. Jadi peneliti memberikan nilai standar untuk siswa.  

Kedua, Tindakan. Peneliti menyiapkan bahan yang cocok untuk mengajar. 

Dalam tahap ini terdiri dari tiga bagian yaitu pembukaan, kegiatan utama dan 

penutup. Dalam pembukaan, peneliti mulai mengajar, mengucapkan salam dan 

mengecek daftar hadir siswa. Peneliti memberikan motivasi kepada siswa sebelum 

belajar, antara lain memberikan beberapa pertanyaan tentang topik pelajaran. 

Kegiatan utama terdiri dari dua kali pertemuan. Pada pertemuan pertama 

peneliti membagikan sebuah teks yang berjudul “Malin Kundang '. Peneliti 

memberikan pertanyaan tentang teks tersebut. Peneliti meminta siswa untuk 

membaca teks tersebut. Sebelum membaca, mereka harus mensurvei tentang teks. 

Setelah itu mereka membaca teks tersebut mendapatkan jawaban dari pertanyaan. 

Setelah membaca mereka harus mengaji. Dalam pelafalan mereka harus membuat 

catatan untuk memahami teks tersebut. Selanjutnya siswa mereview apa yang 

mereka baca untuk menjawab pertanyaan. 

Sebagai penutup, peneliti bersama siswa menyimpulkan pelajaran. Setelah itu 

peneliti memberikan evaluasi kepada siswa. Evaluasi dengan menggunakan teknik 

SQ3R, peneliti meminta siswa menjawab pertanyaan berdasarkan teks yang 

mereka baca dengan pikirannya. Peneliti mengamati kembali aktivitas siswa 

dalam mengerjakan Tes Membaca.  

Ketiga, Pengamatan. Peneliti dan kolaborator aktivitas siswa di kelas 

mengevaluasinya. Aspek yang diamati oleh peneliti adalah aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotor. Pada aspek pertama (kognitif) peneliti mengamati aktivitas siswa 

dalam memahami teks naratif agar mereka dapat memahami apa yang mereka 

baca pada teks tersebut. Pada aspek afektif peneliti mengamati aktivitas siswa 

dalam mengerjakan tes membaca. Peneliti melihat nilai akhir siswa dalam 

pembelajaran untuk mengetahui siswa yang mencapai KKM (Kriteria Nilai 

Minimum) atau siswa yang tidak dapat mencapai KKM. 

Keempat, Refleksi. Peneliti dan kolaborator menganalisis proses belajar 

mengajar pada siklus 3. Hal tersebut menggambarkan adanya peningkatan pada 

kemampuan membaca siswa. Target siklus 3 adalah 86,7% kompetensi standar 

adalah 70, namun berdasarkan data yang telah dikumpulkan nilai tertinggi 90 dan 

nilai terendah 67. Rata-rata nilai siswa 81,2. Ada 19 siswa atau 86,3% yang 

mencapai nilai standar, dan 3 siswa atau 13,6% yang tidak mencapai nilai standar. 

 

 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa aktivitas membaca membuat 

pikiran pembaca aktif untuk memahami inti dari teks. Peneliti lain, Alderson dan 

Bachman berasumsi bahwa sifat membaca dipisahkan menjadi dua, yaitu proses 

dan hasil proses yang diberi nama produk. Berdasarkan nilai siswa, hasil peneliti 

dapat dijelaskan sebagai berikut: hasil siklus 1 rata-rata nilai siswa 67,1 dan 
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ketuntasan siswa pada siklus ini adalah 41%. Siklus 2 ada peningkatan prestasi 

belajar siswa skor rata-rata 73 dan peningkatan siswa pada siklus ini adalah 

63,7%. Pada siklus 3 nilai rata-rata siswa adalah 81,2 (20 siswa yang mencapai 

nilai KKM, 20/22×100%=86,3%) dan terdapat 2 siswa yang tidak mencapai nilai 

standar. 

Kualitas mental guru muncul dari kepribadian dan pemikiran individu, 

perilaku, kepercayaan diri, keyakinan yang mereka miliki tentang pengajaran dan 

pembelajaran, bagaimana mereka mengkonseptualisasikan pekerjaan mereka dan 

cara mereka berinteraksi dengan siswa. Selain fakta di atas, guru harus memiliki 

kapabilitas dan dukungan yang baik serta tentunya berkompeten pada siswanya 

untuk berprestasi lebih baik dari sebelumnya. 

Prestasi tersebut bisa lebih ditingkatkan jika SQ3R dengan menggunakan teks 

naratif dapat diterapkan dalam proses belajar mengajar sehari-hari. Untuk 

memperjelas hasil di atas dapat dilihat melalui diagram dibawah ini. 

 

 
Gambar 1. Capaian Siswa Tiap Siklus 

 

Dari hasil analisis data diketahui bahwa kemampuan membaca siswa 

meningkat pada setiap siklusnya. Hasil nilai siswa setiap siklus dapat dilihat pada 

lampiran. Pada siklus 1 nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 60 dan persentase 

41% siswa mampu mencapai nilai standar minimal. Pada siklus 2 persentase 

63,7% siswa mampu mencapai nilai standar minimal. Kemudian pada siklus 3 

persentase siswa yang mencapai kriteria skor minimal sebanyak 86,3%. 

Hasil siklus 1,2 dan 3 keterampilan membaca siswa menunjukkan adanya 

peningkatan. Dari hasil penelitian diketahui bahwa siswa menjadi lebih percaya 

diri ketika membaca teks dengan menggunakan teknik SQ3R. 

Dari observasi siklus 1, peneliti menemukan pada aspek kognitif bahwa siswa 

tidak mengetahui tentang kosakata, pada aspek afektif motivasi siswa lemah. 

Dalam psikomotor siswa belum memahami teks. Pada siklus 2 terjadi 

peningkatan, pada aspek kognitif siswa menguasai kosakata, kemudian pada 

aspek afektif siswa memiliki motivasi membaca teks dan psikomotor siswa dapat 

memahami dan memahami teks. Setelah itu pada siklus 3 siswa semakin percaya 

diri saat menulis teks. Siswa dapat memahami dan memahami teks tersebut. 

Peneliti menemukan bahwa semua aspek (kognitif, afektif, dan psikomotor) 
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mengalami peningkatan. Artinya, teknik SQ3R dapat meningkatkan keterampilan 

membaca. 

 

 

KESIMPULAN 

Membaca merupakan kegiatan belajar yang membutuhkan banyak strategi, karena 

membaca tidak hanya menguasai materi, tetapi juga memahaminya. Melalui 

membaca, siswa dapat mempelajari konsep, mengetahui banyak kosakata dan 

membuka pengetahuan baru dari apa yang mereka baca serta mendapatkan pesan 

moral yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, struktur bahasa Inggris 

yang merupakan komponen esensial dalam pembelajaran. Teknik SQ3R 

merupakan salah satu teknik dalam pembelajaran membaca yang kegiatannya 

meliputi membaca atau menceritakan kembali gagasan pokok dalam teks naratif. 

Teknik SQ3R dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa. Hal ini 

dibuktikan pada siklus 1 hasil siklus 1 masih banyak siswa yang mendapatkan 

nilai rendah dan belum mencapai KKM atau tidak ada peningkatan karena 

pengenalan teknik yang digunakan. Pada siklus 1 siswa yang mencapai KKM 

hanya 41% dan rata-rata pencapaian siswa yaitu 67,1. Siklus 2 skor rata-rata 73 

dan ketercapaian KKM hanya 63,7%. Pada siklus ini telah terjadi peningkatan 

nilai siswa, namun tidak semuanya dan masih perlu latihan lagi. Siklus 3 Nilai 

rata-rata 81,2 dan siswa mencapai 86,3%. Hal ini menandakan siswa telah 

mencapai nilai KKM dengan teknik ini, dapat menciptakan suasana yang nyaman 

dalam proses pembelajaran, menjadi lebih efektif dalam membaca tecahing dan 

siswa dapat memahami apa yang dibacanya dan menjawab soal berdasarkan teks. 

Hasil observasi keterampilan membaca menunjukkan ada peningkatan. Dari 

observasi, peneliti menemukan bahwa siswa lebih paham ketika membaca teks. 

Aspek yang diamati oleh peneliti adalah aspek kognitif, afektif dan psikomotor 
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